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PENDAHULUAN

Pada masa awal remaja, remaja memiliki kebutuhan untuk bergabung dalam
pertemanan kelompok sebaya. Remaja menghabiskan banyak waktu dalam interaksi
teman sebaya pada masa perkembangannya. Bagi remaja, hubungan teman sebaya
merupakan bagian paling besar dalam kehidupannya. Karena remaja lebih banyak
menghabiskan waktu di luar rumah bersama dengan teman-teman sebayanya sebagai
suatu kelompok (Santrock, 2002). Sebagian remaja mengetahui bahwa bila mereka
memakai model pakaian yang sama dengan pakaian anggota kelompok terpopuler, maka
besar kesempatan baginya untuk diterima di dalam kelompok tersebut. Hal tersebut
dilakukan untuk memenuhi tugas perkembangannya untuk mencapai hubungan baru
yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita dan juga peran
sosialnya. Kelompok teman sebaya memiliki aturan tertentu yang harus dipatuhi oleh
remaja sebagai anggota kelompoknya. Penyesuaian remaja terhadap norma dengan
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berperilaku sama dengan kelompok teman sebaya itulah yang disebut dengan
konformitas (Mdnks, Knoer, & Haditono, 2002). Sedangkan menurut Myers (2010)
konformitas adalah merubah perilaku atau sikap dikarenakan oleh tekanan dari sesuatu
atau kelompok tertentu.

Menurut Santrock (2002) Konformitas dapat bersifat positif dan juga negatif.
Konformitas positif dapat terjadi apabila mayoritas teman sebaya dari individu
cenderung kepada hal-hal yang bermanfaat, seperti bakti sosial, olahraga, dan lain-lain
yang bisa menjadi wadah kemampuan remaja dan tempat penyaluran bakat yang dimiliki
oleh siswa, hal tersebut yang akan mendorong siswa remaja lainya untuk bergabung
dalam kegiatan yang bermanfaat bagi siswa remaja, karna ketika siswa remaja tidak
bergabung dengan kelompok yang mayoritas, maka individu tersebut akan tersingkir
dari pergaulan teman sebayanya yang secara tidak langsung siswa remaja akan
mengalami kesulitan dalam interaksi sosialnya. Menurut (Cialdini & Goldstein, 2004)
komformitas terjadi ketika seorang individu mengubah perilakunya atau sikap untuk
lebih menyerupai perilaku atau sikap dari suatu kelompok. Konformitas didefinisikan
sebagai sebuah subjek perilaku atau sikap yang mengikuti suatu objek tertentu, objek
disini bisa berupa faktor internal maupun ekternal yang menyebabkan perilaku komform
(Song, Ma, Wu, Li, 2012). Konformitas kelompok ada hubungannya dengan kontrol
eksternal. Menurut Ménks, Knoer, dan Haditono (2002) bahwa remaja yang kontrol
eksternalnya lebih tinggi akan lebih peka terhadap pengaruh kelompok, karena hal ini
berhubungan dengan pola pendidikan. Lebih lanjut Lefcourt (1966) menemukan bahwa
orang-orang dari kelas sosial yang rendah mempunyai sektor yang lebih tinggi pada
kontrol eksternalnya. Dalam hubungannya dengan remaja dan kelompoknya dikatakan
bahwa remaja yang berasal dari kelas sosial rendah mempunyai kecendrungan yang lebih
banyak untuk melakukan komformitas dengan kelompoknya. Bila kelompok tersebut
dirasa menguntungkan maka remaja akan berbuat sesuai tuntutan (pemimpin-
pemimpin) kelompoknya, juga bila misalnya tuntutan tadi bertentangan dengan norma-
norma yang baik.

Tolley (2015) mengatakan konsep komformitas adalah suatu bagian terbesar dalam
hidup remaja, dimana mereka mencoba mencari teman, dan terus berlanjut sampai
dewasa. Tolley (2015) menambahkan yang menjadi faktor penyebab terjadinya
komformitas adalah unsur-unsur campuran yang berbeda. Diantaranya keingintahuan,
persepsi, komunitas dimana mereka tinggal, dan sebagainya. Keingintahuan adalah salah
satu unsur yang dapat membawa remaja ke dalam situasi dengan pilihan dimana mereka
mungkin melakukan perilaku komformitas yang negatif. Persepsi remaja dari lingkungan
mereka tinggal dapat sangat mempengaruhi dengan apa yang mereka lakukan, dan yang
lebih penting bahwa apa yang mungkin benar-benar terjadi di lingkungan mereka (Duan,
Chou, Andreeva, & Pents, 2008). Persepsi berpengaruh langsung dengan lingkungan. Jika
siswa melihat sekolah sebagai tempat yang positif, mereka akan mengikuti atau bergaul
dengan hal-hal yang baik. Siswa memiliki kebutuhan yang kuat untuk dapat diterima di
lingkungan mereka yang mana mempengaruhi apa yang mereka pilih untuk melakukan
sesuatu agar merasa diterima dengan lingkungan mereka (Tolley, 2015). Faktor ketiga
adalah komunitas lokal dan lingkungan memiliki aturan lokal yang mana harus diikuti
oleh remaja yang ingin masuk ke dalam suatu komunitas tertentu itu. Bisa merupakan
komunitas kecil seperti beberapa teman, atau besar seperti komunitas sekolah atau
komunitas lokal. Keingintahuan, persepsi dan komunitas mempengaruhi sejumlah

66



Ranni Rahmayanthi, llfiandra, Syamsu Yusuf LN

perilaku komformitas pada remaja yang akan mereka lalui dalam masa perkembangan
mereka.

Pendapat lain dikemukakan oleh Sarwono (2005) yang menyebutkan faktor-faktor
yang mempengaruhi individu berperilaku konform adalah : 1) pengaruh norma yaitu
disebabkan oleh keinginan untuk memenuhi harapan orang lain sehingga dapat lebih
diterima orang lain; 2) pengaruh informasi yaitu karena adanya bukti-bukti dan
informasi-informasi mengenai realitas yang diberikan oleh orang lain yang dapat
diterimanya atau tidak dapat dielakkan lagi. Seseorang bisa berperilaku komform juga
bisa dikarenakan bebrapa hal diantaranya adalah besarnya kelompok, suara bulat dalam
kelompok, keterpaduan, status, tanggapan umum, dan komitmen umum. Konformitas
terbentuk karena adanya dorongan dari beberapa faktor yang salah satunya adalah
besarnya kelompok yang mempengaruhinya untuk konform, semakin besar suatu
kelompok yang ada disekitarnya akan semakin besar pengaruhnya kepada seseorang
individu untuk konform. Dan apabila di dalam kelompok tersebut telah terbentuk satu
keputusan bersama, baik secara sukarela maupun terpaksa, individu tersebut akan
mengikuti hasil keputusan itu.

Konformitas terbentuk karena adanya norma yang ada di dalam suatu kelompok
dan dipatuhi oleh anggota kelompok tersebut. Norma merupakan pedoman-pedoman
untuk mengatur pengalaman dan tingkah laku yang patut dilakukan oleh anggota
kelompok apabila terjadi sesuatu yang bersangkut-paut dengan kehidupan kelompok
tersebut. Norma kelompok memberikan pedoman mengenai tingkah laku mana dan
sampai batas mana perilaku seseorang masih dapat diterima oleh suatu kelompok
(Gerungan, 2010).

Beberapa penelitian sudah banyak dilakukan di luar negeri mengenai komformitas
pada remaja diantaranya penelitian yang dilakukan Zhang dan Thomas (1994) meneliti
mengenai teori modern yang menjelaskan perilaku komformitas untuk menemukan tiga
pola dari budaya yang berbeda. Subjek penelitiannya adalah mahasiswa dari China,
Taiwan, dan U.S. Hasil dari penelitian ini adalah ada perbedaan komformitas di China
antara laki-laki dan perempuan, komformitas pada perempuan diluar dugaan lebih tinggi
dari pada laki-laki. Tetapi di Taiwan tidak ada korelasi yang signifikan komformitas
terhadap perilaku akademik. Sedang. Sebagai pembanding dengan model hipotesis,
partisipan di Cina dan Taiwan tidak ada efek dari status sosial ekonomi keluarga,
kepercayaan orang tua, dan kepercayaan partisipan terhadap perilaku komformitas. Hal
yang sama terjadi pada partisipan U.S komformitas memiliki hubungan yang negatif
dengan status.

Penelitian untuk mengembangkan instrumen mengenai komformitas dilakukan oleh
Santor, Messervey, dan Kusumakar (2000) dimana mereka mengembangkan pengukuran
pendek yang valid dari tekanan teman sebaya, komformitas teman sebaya, dan
popularitas dengan jumlah sampel sebanyak 148 remaja laki-laki dan perempuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semua pengukuran dari tekanan teman sebaya,
komformitas teman sebaya, dan popularitas berkorelasi satu sama lain, tekanan teman
sebaya dan komformitas teman sebaya menjadi prediktor terkuat dai resiko perilaku dari
pada pengukuran popularitas, komformitas umum, dan disporia. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian Santor, Messervey, dan Kusumakar (2000) dengan
mengembangkan alat ukur dari penelitian sebelumnya oleh Brendt (1979) dan Brown,
Clasen, & Eicher (1986) yang kemudian peneliti kembangkan dan modifikasi menjadi alat
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ukur untuk melihat komformitas teman sebaya berdasarkan demografi status sosial
ekonomi.

Melihat fenomena yang ada di lapangan, banyak terjadi kenakalan remaja yang
disebabkan oleh komformitas teman sebaya, dimana remaja melakukan suatu kenakalan
seperti tawuran, mecuri, bolos yang disebabkan oleh teman sebaya. Remaja mudah
terbawa pengaruh yang buruk apabila mereka salah dalam memilih pergaulan. Penelitian
mengenai komformitas belum banyak dikembangkan di Indonesia. Oleh sebab itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil komformitas teman sebaya berdasarkan
demografi status sosial ekonomi.

METODE
Disain
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian

menggunakan tipe cross sectional survey. Dimana penelitian ini hanya mengetahui profil
komformitas berdasarkan faktor demografi.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama yang
ditentukan dengan teknik pengambilan sampel purposive sample sehingga didapat jumlah
partisipan sebanyaka 123 siswa yang terdiri dari 53 orang partisipan laki-laki dan 70 orang
partisipan perempuan. Rata-rata usia partisipan dalam penelitian ini adalah 12-15 tahun
dimana siswa baru menginjak pada tahap perkembangan remaja. Dalam penelitian ini
partisipan di kategorikan menjadi dua kelompok yaitu kelompok siswa regular (status
sosial ekonomi menengah ke atas) dan kelompok siswa bina lingkungan (status sosial
ekonomi rendah/menengah ke bawah). Jumlah partisipan kelompok siswa regular adalah
39 siswa, sedangkan jumlah partisipan kelompok siswa bina lingkungan sejumlah 84
siswa.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam studi ini merupakan hasil adaptasi dan modifikasi
dari skala komformitas yang dikembangkan oleh Brendt (1979) dengan dua sub aspek
yang ingin diukur yaitu perilaku anti sosial dan perilaku netral. Dua aspek ini
dikembangkan menjadi tujuh indikator diantaranya mencuri, mencontek saat ujian,
berkendara melanggar aturan lalu lintas, tawuran/berkelahi, merokok, bergabung dengan
geng dan membolos. Skal ini yang terdiri atas 17 item. Skala menggunakan bentuk skala
semantik diferensial 1-6 (1= sangat tidak sesuai, 6= sangat sesuai). Item di modifikasi
dengan menyesuaikan dengan kebudayaan yang ada di Indonesia sehingga beberapa
item dimodifikasi berdasarkan kebiasaan yang sering dilakukan remaja di daerah
Lampung. Untuk memenuhi syarat agar suatu instrumen dikatakan baik maka dilakukan
uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen komformitas teman sebaya. Validitas
yang digunakan adalah validitas isi dimana penilaian dilakukan oleh ahli untuk
memberikan profesional judgement. Dalam hal ini instrumen di judge oleh dua orang ahli.
Setelah mendapat expert judgment, instrumen diujicobakan lalu dihitung korelasinya
untuk melihat apakah item dari instrumen berkorelasi dengan aitem total dengan
menggunakan analisis korelasi Spearmen-Brown. Sedangkan reliabilitasnya dihitung
dengan analisis split-half dengan bantuan SPSS 17 didapat skor untuk reliabilitas dari
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instrumen komformitas teman sebaya sebesar 0,87 yang menunjukkan bahwa instrumen
memiliki reliabilitas yang baik/tinggi.

Prosedur

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 12 Bandar Lampung. Siswa
sekolah negeri dipilih menjadi partisipan penelitian dengan pertimbangan program
pemerintah sekolah gratis bagi siswa dengan latar belakang sosial ekonomi rendah hanya
ada di sekolah negeri. Untuk mengukur komformitas teman sebaya berdasarkan status
sosial ekonomi maka, kelompok partisipan dibagi menjadi 2 yaitu kelompok regular dan
kelompok bina lingkungan. Kelompok regular adalah siswa dari kalangan ekonomi
menengah ke atas, hal ini ditandai dengan siswa tersebut dibebankan iuaran sekolah
dengan biaya pribadi. Sedangkan kelompok bina lingkungan adalah siswa dari kalangan
ekonomi menengah ke bawah. Siswa bina lingkungan merupakan program pemerintah
yang menyediakan sekolah gratis tanpa biaya apapun dengan syarat dari kalangan
ekonomi rendah dan berdomisili di sekitar sekolah. Skala komformitas teman sebaya
dibagikan kepada dua kelompok partisipan, dalam proses pengisian skala siswa
didampingi oleh peneliti agar data yang ingin di ambil sesuai dengan apa yang
diharapkan. Skala terdiri dari identitas yang harus diisi yang berisi informasi mengenai
nama dan kategori status sosial ekonomi.

Analisis Data

Skala yang tekah diisi oleh siswa lalu hasil data diolah dengan membandingkan
mean kedua kelompok tersebut menggunakan analisi uji beda Man U Withney dengan
bantuan program SPSS 17. Uji beda Man U Whitney digunakan untuk melihat signifikansi
perbedaan antara dua populasi, dengan menggunakan sampel random yang ditarik dari
populsi yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji statistik yang telah dilakukan untuk melihat perbedaan komformitas teman
sebaya berdasarkan demografi status sosial ekonomi dapat digambarkan bahwa rata-rata
skor komformita teman sebaya untuk kelompok siswa regular sebesar 65,85 sedangkan
rata-rata untuk kelompok siswa bina lingkungan sebesar 60,21. Berdasarkan uji beda
mann whitney U diperoleh hasil sebesar 1488,000 dengan nilai probabilitas signifikansi
sebesar 0,414. Karena pobabilitas 0,414 > 0,05 maka tidak ada perbedaan antara
komformitas teman sebaya kelompok siswa reguler dengan komformitas teman sebaya
kelompok siswa bina lingkungan. Artinya tidak ada perbedaan komformitas berdasarkan
status sosial ekonomi, baik siswa dengan status ekonomi menengah kebawah maupun
menengah ke atas keduanya memiliki komformitas teman sebaya yang sama.

Hasil uji statistik per indikator dari komformitas teman sebaya dapat dilihat dari
hasil uji beda komformitas teman sebaya berdasarkan status sosial ekonomi dengan
menganalisis per aspek/indikator, dimana semua probabilitas signifikansi > 0,05 hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan dari aspek-aspek komformitas pada kelompok
siswa reguler (status sosial ekonomi menengah ke atas) dengan kelompok siswa bina
lingkungan (status sosial ekonomi menengah ke bawah).

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa tidak ada perbedaaan komformitas
antara kelompok siswa status sosial ekonomi rendah dan kelompok siswa dengan status
sosial ekonomi menengah ke atas. Status sosial dalam penelitian ini dibagi berdasarkan
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status sosial yang ada di sekolah. Siswa yang berasal dari status sosial ekonomi rendah
dan berdomisili disekitar sekolah berhak mendapatkan fasilitas sekolah gratis tanpa tes
masuk yang disebut dengn siswa bina lingkungan. Sedangkan siswa umum yang sekolah
dengan biaya pribadi dianggap sebagai siswa dengan status sosial ekonomi menengah ke
atas disebut siswa regular.

Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Zhang dan Thomas (1994) meneliti mengenai teori modern yang menjelaskan perilaku
komformitas untuk menemukan tiga pola dari budaya yang berbeda. Subjek
penelitiannya adalah mahasiswa dari China, Taiwan, dan U.S. Hasil dari penelitian ini
adalah ada perbedaan komformitas di China antara laki-laki dan perempuan,
komformitas pada perempuan diluar dugaan lebih tinggi dari pada laki-laki. Tetapi di
Taiwan tidak ada korelasi yang signifikan konformitas terhadap perilaku akademik.
Sedangkan sebagai pembanding dengan model hipotesis, partisipan di Cina dan Taiwan
tidak ada efek dari status sosial ekonomi keluarga, kepercayaan orang tua, dan
kepercayaan partisipan terhadap perilaku komformitas. Hal yang sama terjadi pada
partisipan U.S komformitas memiliki hubungan yang negatif dengan status sosial
ekonomi. Artinya di Cina, Taiwan maupun U.S konformitas teman sebaya tidak
dipengaruhi oleh faktor status sosial ekonomi maupun faktor yang lainnya seperti
kepercayaan orang tua, kepercayaan partisipan. Hanya ada perbedaan komformitas
berdasarkan kelompok jenis kelamin. Perempuan cendrung lebih komform terhadap
temans sebaya daripada laki-laki.

Tolley (2015) menyatakan faktor penyebab terjadinya konformitas adalah unsur-
unsur campuran yang berbeda. Diantaranya keingintahuan, persepsi, komunitas dimana
mereka tinggal, dll. Faktor-faktor yang disebutkan di atas merupakan faktor yang
mempengaruhi terjadinya komformitas teman sebaya, tidak disebutkan bahwa
komformitas teman sebaya terjadi berdasarkan status sosial ekonomi. Teori tersebut
memperkuat hasil penelitian ini yang menekankan faktor terjadinya komformitas tidak
dipengaruhi faktor sosial ekonomi status.

Posisi teman sebaya dilihat dari faktor demograpi diteliti oleh Lease dan Axelrod
(2001) dengan subjek penelitian sebanyak 404 siswa kelas enam menunjukkan bahwa
penerimaan posisi dalam suatu kelompok berkorelasi signifikan terhadap faktor sosial.
Selanjutnya anggota kelompok teman sebaya dari daerah pinggiran (marginal) lebih
sering mendapatkan penolakan untuk menjalin pertemanan, daripada siswa yang tinggal
di pusat kota lebih disukai untuk menjadi popular dan memiliki sedikitnya satu teman.

Lebih lanjut Lefcourt (1966) menemukan bahwa orang-orang dari kelas sosial yang
rendah mempunyai sektor yang lebih tinggi pada kontrol eksternalnya. Dalam
hubungannya dengan remaja dan kelompoknya dikatakan bahwa remaja yang berasal
dari kelas sosial rendah mempunyai kecendrungan yang lebih banyak untuk melakukan
komformitas dengan kelompoknya. Bila kelompok tersebut dirasa menguntungkan maka
remaja akan berbuat sesuai tuntutan (pemimpin-pemimpin) kelompoknya, juga bila
misalnya tuntutan tadi bertentangan dengan norma-norma yang baik. Hal ini berbanding
terbalik dengan hasil penelitian yang peneliti dapat. Di Indonesia khsusnya di Kota
Bandar Lampung, kelompok status siswa dari kelompok sosial rendah maupun kelompok
sosial menengah ke atas tidak ada perbedaan terhadap perilaku komformnya.

Persepsi siswa terhadap komformitas diteliti oleh Killen, Crustal dan Watanabe
(2002) subjek penelitian berjumlah 1057 siswa yang dibagi berdasarkan jenis kelamin,
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siswa kelas empat, tujuh dan kelas sepuluh dari dua kota U.S dan Jepang. 513 siswa
Jepang dan 544 siswa U.S. Persepsi dari komformitas dilihat dari pengaruh budaya, jenis
kelamin, usia. Hasil penelitian ditinjau dari pengaruh budaya siswa menganggap persepsi
terhadap komformitas dipengaruhi oleh perbedaan budaya. Secara kolektif, karakter dari
pengelompokkan, komformitas dan kesetiaan terhadap tanggung jawab merupakan sifat
budaya Jepang (Gudykunst, Yoon, & Tsukasa, 1987; Matsumoto, 1990; Peak, 1989;
Triandis, 1995). Artinya komformitas dipengaruhi oleh kebudayaan masing-masing.
Dimana di Jepang komformitas, kesetiaan, tanggung jawab merupakan sifat budaya
masyarakat Jepang. Faktor kedua adalah jenis kelamin. Jenis kelamin merupakan prediksi
terkuat dari persepsi terhadap komformitas. Killen, Crustal dan Watanabe (2002)
menemukan bahwa harapan laki-laki lebih komformitas dari teman sebaya daripada
perempuan. Hasil penelitian ini berdasarkan pnelitian sebelumnya yang melaporkan
tingkat komformitas sejumlah perempuan dan laki-laki (Boehnke, Silbereisen,
Einsenberg, & Reykowaki, 1989; Werrbach, Grotevant, & Cooper, 1990). Hal ini
berdasarkan asumsi bahwa perempuan lebih terbuka terhadap pengalaman mereka dari
pada laki-laki. Dapat ditarik kesimpulan pada penelitian yang dilakukan oleh Killen,
Crustal dan Watanabe (2002) bahwa persepsi siswa terhadap komformitas dipengaruhi
oleh tiga hal yatu, usia, jenis kelamin, dan budaya. Persepsi terhadap komformitas artinya
adalah bagaimana siswa menggambarkan apa itu komformitas, dengan persepsi yang
dimiliki siswa akan menentukan perilaku komformitas yang mereka lakukan.

Sanchez-Lépez, Flores, Dresch, dan Aparicio-Garcia, (2009) meneliti mengenai
adaptasi dari komformitas terhadap norma-norma perempuan spanyol. Penelitian
dengan partisipan usia 18-59 tahun sebanyak 780 wanita. Hasil penelitian menerangkan
bahwa kelompok wanita Spanyol menyerupai partisipan kelompok U.S terhadap
adaptasi komformitas. Hal ini menunjukkan bahwa komformitas terjadi tidak hanya pada
usia remaja melainkan sampai pada dewasa dan untuk partisipan warga Spanyol dan
warga U.S memiliki kemiripan dalam adaptasi terhadap komformitas.

Komformitas teman sebaya terjadi saat adanya kelompok teman sebaya. Kelompok
teman sebaya didefinisikan sebagai kumpulan teman sejawat yang memiliki kesamaan
usia dan ketertarikan (Lombardi, 1963). Artinya seorang remaja membentuk kelompok
teman sebaya apabila memiliki kesamaan usia dan ketertarikan. Tidak memperdulikam
status sosial ekonomi dari kalangan menengah ke bawah atau menengah ke atas,
kelompok teman sebaya terbentuk karena adanya kesamaan usia dan ketertarikan. Pada
siswa kelompok status sosial ekonomi rendah ataupun kelompok siswa status sosial
ekonomi menengah ke atas kelompok teman sebaya itu dapat terbentuk karena adanya
kesamaan. Aturan-aturan yang dibentuk oleh kelompok tersebut dalam hal ini pemimpin
kelompok harus diikuti oleh anggota lainnya agar mereka terlihat memiliki perilaku dan
sikap yang sama. Data statistik menunjukkan bahwa satu kelompok teman sebaya bisa
berpengaruh selama periode perkembangan pra remaja dan remaja (Lombardi, 1963).

Nesdale et al (2007) menguji mengenai pengaruh pada penolakan atau penerimaan
oleh suatu kelompok, alasan penolakan atau penerimaan (berdasarkan individu versus
kategori), dan norma (terbuka versus tertututp) dari suatu kelompok baru yang mana
siswa ditugaskan pada pengaruh negatif dan sikap yang membangun sebuah kelompok,
kelompok baru, atau diluar kelompok teman sebaya. Peneltian ini dilakukan pada anak-
anak usia 6 — 8 tahun sebanyak 160 partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penolakan dibandingkan dengan penerimaan anak memiliki sikap negatif membangun
sebah kelompok, tetapi keduanya secara poitif bersama-sama membangun kelompok
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baru. Kelompok teman sebaya artinya terbentuk karena adanya kesamaan baik itu
kesamaan dalam penerimaan maupun penolakan. Siswa yang merasa sama-sama ditolak
pada suatu kelompok teman sebaya pada akhirnya membentuk suatu kelompok baru
dengan pengalaman penolakan yang sama.

Penelitian dari Bryan, Pearl, dan Fallon (1989) menunjukkan hasil yang sebaliknya,
dimana respon siswa sekolah menengah pertama yang mengalami kesulitan belajar dan
teman sekelas yang memiliki prestasi normal terhadap tekanan teman sebaya pada
komformitas dalam kegiatan sosial maupun antisosial. Subjek penelitian 43 siswa kelas
tujuh dan delapan terbagi dalam dua puluh satu siswa yang diidentifikasi mengalami
kesulitan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah pertama
yang mengalami kesulitan belajar lebih bersedia untuk komform terhadap tekanan teman
sebaya untuk bersama-sama melakukan perilaku anti sosial dari pada teman sekelas yang
memiliki prestasi belajar normal. Siswa yang mengalami kesulitan belajar ini merupakan
partisipan yang berasal dari status sosial ekonomi menengah kebawah. artinya ada
pengaruh atau ada perbedaan komformitas teman sebaya antara siswa yang memiliki
kesulitan belajar berasal dari keompok status sosial ekonomi menengah kebawah dengan
siswa yang memiliki prestasi normal dan berlatar belakang status sosial ekonomi rata-
rata. Partisipan dalam penelitian ini adalah bangsa kulit putih di Chicago.

Penelitian dilakukan oleh Masland dan Lease (2013) menguji motivasi prestasi
akademik dan identitas sosial menjelaskan variasi dalam komformitas anak-anak pada
perilaku positif akademik. Partisipan sebanyak 455 siswa kelas tiga sampai lima terdiri
dari 237 siswa wanita dan 218 siswa laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan aspek
identitas sosial, motivasi berprestasi, dan norma kelompok sebaya memiliki pengaruh
positif terhadap komformitas akademik. Khususnya siswa yang memiliki nilai akademik
lebih menyerupai untuk berperilaku komformitas dari pada siswa yang tidak memiliki
nilai akademik.

Penelitian psikologi sosial dengan populasi dewasa mengindikasikan bahwa
komformitas individu secara seksama, keanggotaan atau tujuan konsep diri, dan
pemenuhan tujuan merupakan penghargaan terhadap diri sendiri (Cialdini dan
Goldstein, 2004). Individu mungkin mengadopsi perilaku spesifik dan sikap untuk
emmelihara konsep diri yag positif. Khususnya, konsep diri adalah secara parsial
menentukan kelompok dengan idektitas individu; oleh karena itu komformitas untuk
perilaku seperti menolong kelompo untuk menguatkan penilaian yang dimiliki individu
(Cialdini & Goldstein 2004; Cialdini et al, 2005).

Penelitian dengan populasi anak-anak menunjukkan bahwa komformitas perilaku
pada kelompok teman sebaya untuk tujuan penguatan positif. Khususnya anak-anak
lebih menyerupai menampilkan perilaku penguatan positif dari teman sebayanya dan
tidak menyerupai untuk menampilkan perilaku menghukum dari kelompok mereka
(Brown, Clasen, & Eicher, 1986). Penelitian lain mengindikasikan bahwa anak-anak
terutama menyerupai komformitas pada perilaku negatif dari teman sebayanya ketika
teman sebaya mereka ada pada status sosial yan tinggi (Cohen & Prinstein, 2006; Shi &
Xie 2012). Artinya anak-anak akan melakukan komformitas teman sebaya dengan
perilaku negatif terhadap temans ebaya mereka dengan status sosial yang tinggi.

Berdasarkan pembahasan di atas komformitas ditentukan dari banyak faktor, seperti
jenis kelamin, usia, dan sebagainya. Komformitas terjadi bagi individu dengan rentang
usia yang variatif dari anak-anak sampai dengan tahap perkembangan dewasa akhir (6
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tahun sampai 59 tahun). Sedikit sekali peneltiian yang menunjukkan bahwa komformitas
dipengaruhi status sosial ekonomi, perbedaan koformitas yang terlalu menonjol terjadi
pada kelompok dengan perbedaan jenis kelamin.

Terdapat beberapa hal penting yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini
diantaranya pertama komformitas ditinjau hanya dari status sosial ekonomi. Kedua
instrumen penelitian yang digunakan diadaptasi dari teori instrumen luar negeri yang
masih perlu di lakukan pengembangan yang disesuaikan dengan kebudayaan di

Indonesia, karena karakter komformitas teman sebaya di luar negeri dan di Indonesia
berbeda.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan diskusi di atas maka simpulan dalam penelitian ini adalah
tidak ada perbedaan komformitas antara kelompok siswa yang berasal dari status sosial
ekonomi rendah dengan kelompok siswayang berasal dari status sosial ekonomi
menengah ke atas. Rekomendasi penelitian kepada penelitian selanjutnya adalah dapat
meneliti komformitas teman sebaya secara longitudinal tidak hanya komformitas teman
sebaya pada tahap remaja melainkan sampai pada tahap dewasa atau tahap-tahap
perkembangan yang lainnya.
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